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Charles Handy (1997): 
“Kita akan membuat kesalahan bila kita  beranggapan 
bahwa masa depan adalah kelanjutan masa lalu… sebab 
masa depan itu akan sangat berbeda dengan masa lalu. 
Kita harus meninggalkan cara lama agar kita sukses 
menghadapi masa depan.

Peter Senge (1997):
“Kita harus berhenti membayangkan apa yang akan 
dilakukan di masa depan dengan melihat apa yang 
membuat kita sukses dimasa lalu.

Michael Hammer (1997):
“Kalau kita merasa diri kita hebat, kita akan binasa. 
Sukses di masa lalu tidak menjamin sukses di masa depan. 
Formula sukses di masa lalu akan jadi penyebab 
kegagalan di masa depan.



Control Your Destiny or Someone Else Will
(Tentukanlah nasib anda kalau tidak orang lain yang

akan menentukan nasib anda)
(Jack Welch, CEO General Electric)

Tuhan tidak merubah nasib suatu kaum (bangsa) 
kecuali dia sendiri yang  merubahnya

(Kutipan Bung Karno dari Kitab Suci)



Paling Cepat

Paling Tinggi

Paling Kuat

Menjadi Juara
Perlombaan

../Presentasi PKT/Dare to dream.MPG


TARGET INOVASI 

 Quality (Kualitas) terus ditingkatkan

 Cost (biaya) terus diturunkan dengan
menurunkan biaya.

 Time (Waktu) terus diturunkan dengan proses
birokrasi yang lebih cepat. 

 Satisfaction (Kepuasan) kepuasan pengguna
JASA dengan segala kemudahan.



Jenis Inovasi

Produk

Layanan

Proses Kerja

Pola Pikir



Pergeseran Paradigma Manajemen

adalah syarat untuk jadi Inovatif

JUARA DUNIA LONCAT TINGGI 

•Gaya Gunting-------- 1.72 cm

•Gaya Scrolling------- 2.02 cm

•Gaya Floffing-------- 2.35 cm
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LEADERSHIP CAPITAL
Leadership, Management,

And Organizational Culture

Human Capital
•Individual competencies
•Innovation potential

•Capacity for teamwork
•Values

Structural Capital:
•Organizational capabilities

•Learning dissemination and mechanism
•Strategy, vision, culture

•Structure

ORGANISASI
UNGGUL

Segi tiga komponen Inovasi

INOVASI



Birokrasi Inovatif

Kelas Dunia

Konsep
Kompetensi
Koneksi
Kredibilitas
Kepedulian

Modal Intelektual
Modal Emosional
Modal Ketabahan
Modal Sosial
Modal Spiritual
Modal Kesehatan

Perusahaan Human Capital

Nenek moyang genius



Modal Manusia (1)

Modal Intelektual 
Pengetahuan yang dimiliki, 

keluasan wawasan, 
kreatifitas,  kemauan belajar,  
serta potensi IQ yang tinggi). 

Inovasi berbagai  produk baru, 
inovasi pelayanan,  dan 
inovasi proses bisnis yang  
akhirnya meningkatkan mutu 
produk, mutu pelayanan 
(Quality) , 

pengurangan waktu dalam 
proses produksi dari  
rancangan sampai  ke produk 
jadi (time), dan pengurangan 
harga produk (price).



Modal Emosional

• (Kestabilan emosi, 
empati pada orang lain, 
kemampuan memahami

• Oranglain, kesadaran 
akan kekuatan dan 
kelemahan diri sendiri.

• Mau berbagi 
pengetahuan)

Modal Manusia (2)

Angry

../Presentasi PKT/angry boss explode.flv


Modal Ketabahan
(Ketabahan dalam menghadapi kesulitan, 

daya juang untuk terus maju)

Modal Manusia (3)

Nick

../Presentasi PKT/pianist ah lee_2.flv
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Modal Manusia (4)

 Modal Sosial
(Kemampuan membangun 
network dan bekerjasama 
dengan orang lain, 
membangun silaturahmi, dan 
berbagai wawasan dan saling 
belajar. Network ke dalam dan 
keluar perusahaan dengan 
mitra bisnis, pelanggan dan 
pemerintah). Modal sosial akan 
memungkinkan perusahaan 
menengetahui selera 
pelanggan baik dari jenis dan 
mutu produk, mutu pelayanan, 
dan harga perusahaan.

Dance

She without arm, he without leg - ballet - Hand in Hand.flv


 Modal Spiritual
(Belajar adalah 
ibadah (jihad 
fisabilillah), Berbagi 
ilmu adalah ciri 
orang yang taqwa, 
orang yang berilmu 
dan beriman 
dimuliakan Allah. 
Kejujuran, 
perkataan dan 
perbuatan selalu 
sejalan, amanah)

Modal Manusia (5)



Modal Manusia (6)

 Modal 
kesehatan
Sehat, tidak sakit, 
tidak mudah loyo, 
kekuatan fisik yang 
tinggi, fungsi otak 
berjalan baik untuk 
belajar dan 
menambah 
pengetahuan.



HUMAN CAPITAL:

KOMITMEN  KARYAWAN PADA ORGANISASI

 Kebermaknaan 
(MEANING)

 Diakui sebagai 
anggota 
(MEMBERSHIP)

 Bertambahnya 
wawasan 
(MASTERY)

•Pekerjaan yg hebat

•Perusahaan yang hebat

•Hidup yang 

menyenangkan



Kebermaknaan hidup 

(Meaning)

 Kebermaknaan hidup 
hanya akan muncul 
apabila orang memiliki 
visi kehidupan yang 
berarti, 

 Melihat kehidupan 
dengan cara yang 
positif.

DTD

DARE TO DREAM.MPG
../Presentasi PKT/Dare to dream.MPG


Kebersamaan sebagai anggota

(Membership)
 Susana Kekitaan:

• Rumah Kita dan Milik Kita ( Bukan Rumah Saya, 
atau Rumah Kamu, Milik Saya atau Milik Kamu)

 Setiap orang merasa menjadi anggota yang 
berarti bila:

• Diperlakukan sebagai anggota yang terhormat 
(respect)

• Diperlakukan dengan adil sesama anggota  
(fairness).

• Dihargai prestasi dan kontribusinya (Appreciation)

• Diperhatikan kebutuhan lahir dan batin nya 
(caring) 



Pengetahuan dan Kompetensi untuk 

Menjadi Juara (Mastery)

 Anggota perusahaan akan 
mempunyai komitmen 
tinggi dalam mencapai visi 
perusahaan apabila dia 
memiliki pengetahuan dan 
kompetensi untuk 
mencapai  Visi dan Misi 
Perusahaan.

 Perusahaan adalah tempat 
belajar  guna memperluas 
wawasan tentang arti 
hidup yang bermakna.



Perubahan Lingkungan Birokrasi

Organisasi

Tuntutan Konsumen

Hukum/Perundangan

Teknologi

Moneter

Ekonomi

Kompetisi

??

GlobalisasiPerubahan dalam  industri

Perubahan sosial Kependudukan



AKIBAT TIDAK MAU BERUBAH

PT. TIMAH HANCUR TAHUN 1987 PHK 
19.000 ORANG

PT. RATATEX  RAKSASA TEKSTIL BANGKRUT

PT. STANVAC DIJUAL MENJADI PT.EXSPAN



Masa lalu dan Masa Depan

Masa Lalu Masa Depan

Stabil, bisa diprediksi Tidak bisa diprediksi

Organsasi yang kaku Kecepatan organisasi

Kepemimpinan dari atas Kepemimpinan semua

Skala dan Ukuran besar Kelenturan permanen



Masa lalu dan Masa Depan

Masa Lalu Masa Depan

 Dikontrol oleh 
peraturan dan hirarki

 Digiring oleh visi,  misi  
dan tata nilai    (BIRD)

 Informasi disimpan dan 
dirahasiakan

 Informasi disebarluaskan 
pada semua karyawan

 Analisis kuantitatif  Kreativitas dan intuisi

../Presentasi PKT/BIRD MIGRATION.mp4


Masa lalu dan Masa Depan

Masa Lalu Masa Depan

 Mengharapkan 
kepastian

 Toleran dengan 
ketidakpastian

 Reaktif, hindari resiko  Proaktif & 
kewirausahaan

 Perusahaan yang 
mandiri

 Beraliansi

 Integrasi vertikal  Integrasi virtual



Masa Lalu dan Masa Depan

Masa Lalu Masa Depan

 Fokus melihat ke 

dalam perusahaan

 Fokus pada lingkungan  

yang kompetitif 

 Keunggulan kompetitif     

bertahan

 Keunggulan Inovatif

 Hanya terfokus pada   

persaingan masa kini.

 Fokus pada persaingan 

masa depan



Kepemimpinan

Transformasional

Faktor Pendukung

Munculnya Inovasi



Hakekat Kepemimpinan 

Transformasional [1]

 Dijalankan berdasarkan asumsi bahwa orang pada 
dasarnya terhormat dan beritikad baik

 Pemimpin transformasional percaya bahwa orang-
orang pada umumnya cerdas dan memiliki 
potensi yang siap untuk digunakan bila mereka 
yakin bahwa kerja mereka bermanfaat bagi 
mereka dan pihak lain yang mereka hargai

 Kepemimpinan transformasional biasanya paling 
efektif di lingkungan di mana terdapat kelugasan 
yang dilandasi rasa saling percaya 



 Perilaku pemimpin transformasional yang 
efektif menyentuh dan menggerakkan hati
para pengikut untuk bekerja dengan
upaya maksimal untuk mewujudkan suatu
cita-cita bersama

 Kepemimpinan transformasional
dijalankan dengan semangat kepedulian
yang tinggi terhadap kesejahteraan psiko-
sosial para pengikut

Hakekat Kepemimpinan 

Transformasional [2]

DM-1 DM-2 DM-3

split002-here is the classroom.mpeg
../Presentasi PKT/Dangerous mind1.mpeg
../Presentasi PKT/Dangerous mind2.mpeg
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 Perilaku pemimpin transformasional yang 
utama adalah:
• Idealisasi Pengaruh – Memberi makna pada 

apa yang diharapkan pemimpin dari 
pengikutnya

• Konsiderasi Pribadi – Mempedulikan 
kesejahteraan psiko-sosial para pengikut

• Stimulasi Intelektual – Membangkitkan 
gaerah belajar dan berbagi pengetahuan di 
antara para pengikut 

• Motivasi Inspirasional – Membangkitkan 
gaerah kerja secara inspirasional, bukan melalui 
pertimbangan kalkulatif

Hakekat Kepemimpinan 

Transformasional [3]



 Menciptakan lingkungan belajar inovatif

 Mengembangkan kemampuan pengikut 
untuk memecahkan suatu persoalan 

 Membantu pengikut mengembangkan 
pendekatan kreatif untuk memecahkan 
persoalan 

 Mempertanyakan asumsi yang selama ini 
digunakan untuk menangani persoalan 

 Memperluas perspektif pengikut 

Stimulasi Intelektual [1]



Stimulasi Intelektual [2]

 Mengajak pengikut untuk bersama-sama 
mengidentifikasikan dan merumuskan 
permasalahan yang dihadapi

 Menganjurkan untuk mendekati persoalan 
dari sudut pandang yang berbeda  

 Menjadikan kesalahan, kegagalan, dan 
keberhasilan sebagai bagian konstruktif 
dari proses belajar 

 Memperkuat kemampuan pengikut untuk 
memecahkan persoalan 



Konsiderasi Individual [1]

 Menunjukkan emfati (tepo sliro) kepada 
kebutuhan dan harapan pengikut 

 Memperlakukan setiap pengikut sebagai 
individu yang terhormat dan unik 

 Menunjukkan simpati pada persoalan 
pribadi pengikut, bila sekiranya persoalan 
itu dimunculkan 

 Mendukung pengikut untuk mewujudkan 
potensi mereka dan mencapai kinerja 
yang lebih tinggi 



Konsiderasi Individual [2]

 Membantu pengikut untuk belajar dari 
kesalahan mereka 

 Mengakui sukses-sukses kecil yang 
dicapai pengikut 

 Fasilitasi pengikut pada waktu mereka 
membina karir mereka 

 Membantu pengikut mendapatkan tempat 
yang tepat di dalam organisasi

 Melayani pengikut agar mereka dapat 
bekerja lebih baik 



Motivasi Inspirasional [1]

 Menggaerahkan pengikut untuk mencapai 
hasil-hasil istimewa baik dalam bentuk 
kinerja maupun perkembangan diri sendiri 

 Memberi inspirasi pada pengikut untuk 
mencapai masa depan yang lebih baik 

 Mengartikulasikan dengan baik dan 
memberi makna pada kondisi masa depan 
yang dicita-citakan bersama 



Motivasi Inspirasional [2]

 Meyakinkan pengikut bahwa pengembangan 
karir mereka di lingkungan kerja sekarang 
adalah pilihan terbaik 

 Membantu pengikut meningkatkan komitmen 
mereka pada orgamisasi

 Memberi inspirasi pada pengikut untuk 
memunculkan dan memanfaatkan seluruh 
potensi insani mereka 

 Fasilitasi pengikut untuk menghasilkan kinerja 
melebihi ekspektasi 



Idealisasi Pengaruh  [1]

 Kembangkan rasa saling percaya yang tulus di 
antara pengikut dengan para pemimpin mereka 

 Usahakan agar pengikut menghargai perilaku 
pemimpin 

 Beri inspirasi pada pengikut untuk menerima tata 
nilai, norma dan prinsip bersama 

 Kembangkan visi bersama 

 Usahakan agar pengikut bangga pada pemimpin 
mereka 



Idealisasi Pengaruh  [2]

 Memberi inspirasi kepada pengikut agar 
berperilaku sesuai dengan standard 
perilaku yang diterima secara universal 

 Menjunjung etika secara konsisten 

 Mengembangkan ideologi dan budaya 
perusahaan yang sesuai dengan yang 
berlaku di masyarakat luas

 Menunjukkan tanggung jawab sosial dan 
kepedulian yang tulus





Shared values

VMV

Structure System

Strategy

Staff Skill

Style

Politics

Demographic

Economic

Regulation

Social

Technology

Human Right

Government

Bureaucracy

Globalization

McKinsey  7’s Model

Organizational

Effectiveness



Paradigma Struktur Organisasi

Lambat Beradaptasi

(Daya Saing Rendah)

 Rigidly Centralized

 Rigidly Structured

 Rigidly Functional

Cepat beradaptasi

(Daya Saing Tinggi)

 Decentralized

 Unstructured

 Cross-functional



Kelemahan Organisasi

(Centralized, Structured & Functional)

 Pengambilan Keputusan Lambat

 Komunikasi tidak lancar antar 
Direktorat, Divisi, dan Unit

 Pembelajaran antar Direktorat, Divisi, 
dan Unit lambat.

 Sinergi antar unit lebih sulit untuk 
terbentuk

 Perasaan kebersamaan ( Company 
First) akan rendah intensitasnya.

 Orang bekerja menunggu perintah 
dari atas.



Untuk Mengatasi Kelemahan

Strukturasi Organisasi 

yang centralized, structured, functional

 Organisasi Matrix

 Organisasi Cross-Functional

 Organisasi berbasis team ( Self Managed 
Team based Organization)

 Organisasi Jaringan (Network 
Organization)



Organisasi Matriks
Organisasi matriks adalah organisasi yang menggabungkan dua tipe departementalisasi,

satu departementalisasi ditumpangi (superimposed) dengan departementalisasi lain.

Projek

Mobil-A

Mobil-B

Mobil-C

Produksi R & D Keuangan Pembelian Logistik SDM

Automotif Listrik Appliances Musik

Direktur Utama



Struktur Organisasi Lintas Fungsi

Dalam sebuah Organisasi



Struktur Organisasi Berbasis 

Jaringan
Unit A

Unit B 

Unit  C




